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Abstrak
 

Tujuan pembelajaran matematika menggunakan metode scaffolding berbasis diferensiasi secara 

signifikan memberikan dampak positif pada berbagai aspek pembelajaran di kelas V MI Iskandar 

Sulaiman. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), Subjek 

penelitian siswa kelas V MI Iskandar Sulaiman dengan sampel 35 siswa-siswi kelas A dan B 

dengan alur siklus I dan Siklus II, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data. Hasil 

penelitian ini meliputi peningkatan rata-rata nilai matematika; tes formatif siklus I: 62,85 dan tes 

formatif siklus II: 81,14 melalui pemahaman konsep yang lebih mendalam dan kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik, kemandirian belajar sebelum intervensi (sebelum 

penerapan scaffolding berbasis diferensiasi): sangat tidak mandiri skor 20%, tidak mandiri skor 

40%, mandiri skor 30%, sangat mandiri skor 10% setelah intervensi (setelah penerapan 

scaffolding berbasis diferensiasi): sangat tidak mandiri skor 5%, tidak mandiri skor 25%, mandiri 

skor 45%, sangat mandiri skor 25%. Peningkatan motivasi dan minat belajar melalui 

pembelajaran yang relevan dan personal, serta terciptanya suasana kelas yang lebih inklusif yang 

mengakomodasi keberagaman siswa dan mendorong interaksi sosial yang positif. Dengan 

demikian, scaffolding berbasis diferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika secara holistik, baik dari segi kognitif, afektif, maupun sosial 

kemandirian. 

Kata Kunci: Diferensiasi; Pembelajaran Matematika; Scaffolding 

Abstract 

The purpose of learning mathematics using the differentiation-based scaffolding method 

significantly has a positive impact on various aspects of learning in class V MI Iskandar 

Sulaiman. This research method uses class action research (PTK), the research subject is grade 

V students of MI Iskandar Sulaiman with a sample of 35 students of class A and B with the flow 

of cycle I and Cycle II, data collection instruments and data analysis techniques. The results of 

this study include an increase in the average math score; Pre-test: 60, Post-test: 80 through a 

deeper understanding of concepts and better problem solving skills, learning independence 

before intervention (before the application of differentiation-based scaffolding): very not 

independent score 20%, not independent score 40%, independent score 30%, very independent 

score 10% after intervention (after the application of differentiation-based scaffolding): very not 

independent score 5%, not independent score 25%, independent score 45%, very independent 

score 25%. Increased motivation and interest in learning through relevant and personalized 

learning, as well as creating a more inclusive classroom atmosphere that accommodates student 

diversity and encourages positive social interactions. Thus, differentiation-based scaffolding is 

proven effective in improving the quality of mathematics learning holistically, both in terms of 

cognitive, affective, and social independence. 
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PENDAHULUAN 

Scaffolding adalah metode pembelajaran di mana guru memberikan bantuan atau dukungan 

kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian secara bertahap mengurangi bantuan 

tersebut seiring meningkatnya kemampuan siswa untuk mengerjakan tugas secara mandiri. Peran dan 

tanggung jawab pengajar dalam konteks pembelajaran, seperti penguji dan koordinator pembelajaran 

dikelas (Zackariasson & Magnusson, 2024). Tujuannya adalah untuk menjembatani kesenjangan 

antara kemampuan siswa saat ini dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Para peneliti juga 

menyajikan kemungkinan tantangan untuk penerapan rencana pelajaran model ini dengan baik dan 

menyarankan solusi pragmatis yang sesuai (Ahmed et al., 2022). Dukungan dari guru sebagai 

fasilitator dan pendidik, tentunya berdampak baik pada pembelajaran KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) juga berdampak positif pada siswa dalam kegiatan pembelajaran (Hadiyani, 2024). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan 

individual siswa, seperti gaya belajar, minat, dan tingkat kemampuan. Dalam konteks ini, scaffolding 

diberikan secara berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Misalnya, siswa yang 

lebih cepat memahami materi mungkin hanya membutuhkan sedikit petunjuk, sementara siswa yang 

kesulitan mungkin memerlukan bantuan yang lebih intensif dan langkah-langkah yang lebih rinci. 

Ketika konten pendidikan dalam pembelajaran berbasis permainan berhubungan dengan logika dan 

rekayasa, menyediakan perancah yang lebih visual dan terperinci akan meningkatkan motivasi pelajar 

untuk secara aktif menggunakan perancah dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan (Wang et al., 2023). Dalam konteks ini siswa diberi kesempatan seluas-luasnya, untuk 

menentukan cara belajar, lama belajar dan hasil belajar, sesuai kemampuan masing-masing siswa. 

Jadi pembelajaran deferensisi merupakan upaya guru untuk memenuhi seluruh kebutuhan setiap 

siswa secara induvidual (Hasanah et al., 2023). 

Pembelajaran matematika berbasis diferensiasi dan metode scaffolding memiliki hubungan 

yang sangat erat dan saling melengkapi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang 

mengakui dan merespons perbedaan individual siswa dalam hal minat, gaya belajar, dan tingkat 

pemahaman mereka (Lehikoinen et al., 2024). Sementara itu, metode scaffolding adalah teknik 

pengajaran di mana guru memberikan dukungan sementara kepada siswa untuk membantu mereka 

menyelesaikan tugas atau konsep yang sulit. Dalam konteks pembelajaran matematika, scaffolding 

menjadi alat penting bagi guru untuk menyesuaikan dukungan mereka dengan kebutuhan individual 

siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi. Misalnya, siswa yang lebih cepat memahami konsep 

mungkin hanya membutuhkan sedikit bimbingan (scaffolding) untuk menyelesaikan soal yang lebih 

menantang, sementara siswa lain mungkin memerlukan dukungan yang lebih intensif, seperti 

penjelasan langkah demi langkah atau contoh soal yang serupa. Dengan menggunakan scaffolding 

secara efektif, guru dapat memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang tingkat pemahaman 

mereka, dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan (Van der Graaf et al., 

2022). 

Implementasi metode Scaffolding Berbasis diferensiasi dalam pembelajaran matematika di 

Madrasah Ibtidaiyah dentifikasi kebutuhan siswa guru perlu mengidentifikasi tingkat kemampuan 

awal, gaya belajar, dan iminat siswa dalam matematika penyusunan rencana pembelajaran dirancang 

dengan mempertimbangkan perbedaan individual siswa dan strategi scaffolding yang akan 

diterapkan. Pemberian bantuan yang bertahap, Guru memberikan bantuan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, mulai dari bantuan yang intensif hingga bantuan yang minimal (Büscher & 

Prediger, 2024). Guru dapat menggunakan berbagai strategi, seperti: Modeling: memberikan contoh 

pengerjaan soal, Think-aloud: Memverbalisasikan proses berpikir saat memecahkan masalah, 

Questioning: Memberikan pertanyaan pancingan untuk membimbing siswa, Collaboration: 

Mendorong siswa untuk berkolaborasi dengan teman sebaya. Evaluasi dan Refleksi: Guru melakukan 
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evaluasi terhadap efektivitas pembelajaran dan melakukan refleksi untuk perbaikan di masa 

mendatang (Albano & Ilaria, 2024). Untuk membangkitkan motivasi minat belajar siswa kelas rendah 

analisis yang dilakukan peneliti dari data produk pengembangan untuk merangsang motivasi belajar 

siswa kelas rendah layak digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi indikator validitas 

dan praktikalitas (Hadiyani & Salam, 2024). 

Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengatur proses belajarnya sendiri, 

termasuk mengidentifikasi kebutuhan belajar, merencanakan strategi belajar, memonitor kemajuan, 

dan mengevaluasi hasil belajar. Metode scaffolding yang efektif diharapkan dapat menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa dengan memberikan tanggung jawab yang semakin besar seiring 

berjalannya waktu. Guru matematika yang berpartisipasi dalam jabatan memiliki keyakinan yang 

bertentangan tentang peran mereka, berosilasi antara pengawasan langsung (sebagai spesialis dan 

pengontrol) dan pendelegasian wewenang (sebagai pengamat dan fasilitator). Keyakinan ini dapat 

diidentifikasi dalam berbagai pola interaksi guru-siswa, termasuk interaksi searah, interaksi non-

perancah, dan interaksi perancah (Li et al., 2024). Secara efektif mengoptimalkan beban kognitif dan 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dalam pemrograman kolaboratif, yang mengarah 

pada peningkatan efisiensi dan kompleksitas dalam solusi (Shin et al., 2024). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh implementasi metode scaffolding 

berbasis diferensiasi terhadap kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika di MI 

Iskandar Sulaiman. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi peningkatan 

hasil belajar matematika siswa setelah penerapan scaffolding berbasis diferensiasi, (2) menganalisis 

perkembangan kemandirian belajar siswa melalui observasi dan wawancara, (3) mengeksplorasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas scaffolding berbasis diferensiasi dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa, dan (4) memahami bagaimana scaffolding berbasis diferensiasi dapat 

menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 

METODE 

Penelitian untuk mengkaji implementasi pembelajaran matematika menggunakan metode 

scaffolding berbasis diferensiasi terhadap kemandirian belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan pada tahun 2025. PTK memungkinkan peneliti (dalam hal 

ini guru) untuk secara sistematis mengintervensi praktik pembelajaran di kelasnya sendiri, mengamati 

dampaknya, dan merefleksikan hasilnya untuk perbaikan berkelanjutan. Dalam konteks ini, guru akan 

menerapkan metode scaffolding berbasis diferensiasi dalam pembelajaran matematika, mengamati 

bagaimana hal tersebut memengaruhi kemandirian belajar siswa melalui observasi, tes, angket, atau 

wawancara, dan kemudian merevisi strategi pembelajaran berdasarkan temuan tersebut dalam siklus-

siklus berikutnya.  

Subjek penelitian siswa kelas V MI Iskandar Sulaiman dengan sampel 35 siswa-siswi kelas A 

dan B siswa-siswi. Prosedur Penelitian (PTK):  

• Siklus I: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, Refleksi. 

• Siklus II (dan seterusnya jika diperlukan): Perbaikan berdasarkan refleksi siklus sebelumnya, 

Pelaksanaan, Pengamatan, Refleksi. 

Instrumen Pengumpulan Data:  

• Observasi: Lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

• Tes: Tes formatif digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 

• Angket/Kuesioner: Untuk mengukur tingkat kemandirian belajar siswa. 

• Wawancara: Wawancara dengan guru dan siswa. 

 

Teknik Analisis Data:  
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• Data Kuantitatif: Analisis deskriptif (rerata, persentase). 

• Data Kualitatif: Analisis deskriptif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi metode scaffolding berbasis diferensiasi dalam pembelajaran matematika pada 

siklus I di MI Iskandar Sulaiman dimulai dengan identifikasi kebutuhan belajar siswa melalui pre-

test dan observasi awal untuk memetakan tingkat pemahaman, gaya belajar, dan minat siswa terhadap 

materi matematika yang diajarkan. Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, guru merancang 

mengakomodasi diferensiasi konten, proses, dan produk. 

Diferensiasi konten dilakukan dengan menyediakan materi pembelajaran dalam berbagai 

tingkat kesulitan, misalnya soal latihan yang bervariasi dari tingkat dasar hingga tingkat lanjut. 

Diferensiasi proses diimplementasikan melalui penggunaan beragam metode dan media 

pembelajaran, seperti demonstrasi dengan benda konkret untuk siswa kinestetik, visualisasi dengan 

gambar dan video pembelajaran untuk siswa visual, serta diskusi kelompok dan tutor sebaya untuk 

siswa auditori. Selain itu, guru juga memberikan scaffolding yang berbeda-beda sesuai kebutuhan 

siswa.  

Hasil 

Hasil dari penelitian siklus I dan II sebagai berikut:  

Hasil Penelitian (Siklus I) 

• Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran: Menjelaskan bagaimana metode scaffolding berbasis 

diferensiasi diimplementasikan dalam pembelajaran matematika pada siklus I:  

• Diferensiasi Konten: Pemberian soal latihan dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Diferensiasi 

Proses: Penggunaan berbagai media dan metode pembelajaran (misalnya, permainan, diskusi 

kelompok, demonstrasi). 

• Diferensiasi Produk: Memberikan pilihan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka 

dalam berbagai bentuk (misalnya, presentasi, poster, laporan). 

• Hasil Observasi: Menunjukkan bagaimana aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. 

• Hasil Tes (Formatif): Menunjukkan hasil belajar siswa. 

• Hasil Angket/Kuesioner: Menunjukkan tingkat kemandirian belajar siswa setelah pembelajaran. 

• Refleksi Siklus I: Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan implementasi scaffolding berbasis 

diferensiasi pada siklus I. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No. Urut Skor  Keterangan  No. Urut Skor  Keterangan  

T TT T TT 

1 70 √  19 40  √ 

2 50  √ 20 80 √  

3 80 √  21 60  √ 

4 70      √  22 50  √ 

5 40  √ 23 70        √  

6 60  √ 24 40  √ 

7 80 √  25 80 √  

8 60  √ 26 70        √  

9 60  √ 27 60  √ 

10 70 √  28 40  √ 

11 50  √ 29 70        √  
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12 80 √  30 80 √  

13 60  √ 31 80        √  

14 50  √ 32 60  √ 

15 70       √  33 70         √  

16 80       √  34 50  √ 

17 40  √ 35 60  √ 

18 70 √      

Jumlah 1.140 9 9 Jumlah 1.060 8 9 

  Jumlah Skor 2200 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 

3500 

Rata-Rata Skor Tercapai 

62,85 

   

Hasil Penelitian (Siklus II) 

• Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran (Siklus II): Menjelaskan perbaikan yang dilakukan 

berdasarkan refleksi siklus I. 

• Hasil Observasi (Siklus II): Menunjukkan perubahan aktivitas guru dan siswa setelah perbaikan. 

• Hasil Tes (Tes Formatif II): Menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan siklus I. 

• Hasil Angket/Kuesioner (Siklus II): Menunjukkan peningkatan tingkat kemandirian belajar siswa 

dibandingkan siklus I. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No. Urut Skor 
 Keterangan  

No. Urut Skor 
 Keterangan  

T TT T TT 
1 90 √  19 70        √  

2 70      √  20 100 √  
3 90 √  21 80 √  
4 80      √  22 60  √ 
5 60  √ 23 90        √  

6 80 √  24 70 √  
7 100 √  25 90 √  
8 70       √  26 100        √  

9 80 √  27 80 √  
10 90 √  28 70        √  

11 60  √ 29 90        √  

12 100 √  30 80 √  
13 70 √  31 100        √  

14 80 √  32 80 √  
15 100       √  33 90         √  

16 90       √  34 80         √  

17 60  √ 35 70          √  

18 70 √      
Jumlah 1.440 15 3 Jumlah 1.400 16 1 

  Jumlah Skor 2840 
Jumlah Skor Maksimal Ideal 
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3500 
Rata-Rata Skor Tercapai 

81,14 

Gambar 3. Perbandingan kemandirian Belajar sebelum dan sesudah Intervensi 

 
 

• Sumbu X (Horizontal): Berisi kategori tingkat kemandirian: Sangat Tidak Mandiri, Tidak 

Mandiri, Mandiri, Sangat Mandiri. 

• Sumbu Y (Vertikal): Berisi persentase siswa. 

• Setiap kategori kemandirian memiliki dua batang: satu untuk sebelum intervensi dan satu untuk 

sesudah intervensi. Gunakan warna yang berbeda untuk membedakan keduanya (misalnya, biru 

untuk sebelum dan oranye untuk sesudah). 

Diagram ini secara visual menunjukkan penurunan jumlah siswa yang berada pada tingkat 

kemandirian rendah (Sangat Tidak Mandiri dan Tidak Mandiri) dan peningkatan jumlah siswa pada 

tingkat kemandirian tinggi (Mandiri dan Sangat Mandiri) setelah intervensi. 

Peningkatan Rata-rata Nilai Matematika: 

Diagram garis ideal untuk menunjukkan perubahan nilai dari tes formatif siklus I ke siklus II. 

• Sumbu X (Horizontal): Berisi waktu pengukuran: tes formatif siklus I dan siklus II. 

• Sumbu Y (Vertikal): Berisi rata-rata nilai matematika. 

• Hubungkan dua titik (Siklus I: 62,85 dan siklus II : 81,14) dengan garis lurus. Diagram ini secara 

jelas menunjukkan peningkatan rata-rata nilai matematika sebesar 18 poin setelah penerapan 

scaffolding berbasis diferensiasi. 

Pengaruh Scaffolding Berbasis Diferensiasi terhadap Kemandirian Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika 

Penelitian ini mengkaji dampak implementasi scaffolding berbasis diferensiasi terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas V di MI Iskandar Sulaiman, khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. Data yang terkumpul melalui pre-test dan post-test, serta observasi dan wawancara, 

dianalisis untuk melihat perubahan tingkat kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemandirian belajar siswa 

setelah penerapan scaffolding berbasis diferensiasi. 

Analisis dan interpretasi hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif implementasi 

scaffolding berbasis diferensiasi terhadap kemandirian belajar siswa kelas V di MI Iskandar Sulaiman. 

Peningkatan persentase siswa pada kategori mandiri dan sangat mandiri, yang diiringi penurunan pada 

Sangat Tidak
Mandiri

Tidak Mandiri Mandiri Sangat Mandiri

Siklus II 5% 25% 45% 25%

Siklus I 20% 40% 30% 10%

Kolom

5%

25%

45%

25%

20%

40%

30%

10%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

Diagram

Siklus II Siklus I
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kategori tidak mandiri dan sangat tidak mandiri, mengindikasikan bahwa scaffolding yang diberikan 

secara berdiferensiasi mampu memfasilitasi perkembangan kemandirian belajar siswa. Pemberian 

bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, mulai dari bimbingan intensif hingga tantangan 

yang lebih kompleks, memungkinkan siswa untuk secara bertahap mengambil alih tanggung jawab 

dalam proses pembelajaran mereka. 

Peningkatan Persentase Siswa pada Kategori Mandiri dan Sangat Mandiri 

Salah satu temuan kunci dari penelitian ini adalah peningkatan persentase siswa yang berada 

pada kategori mandiri dan sangat mandiri setelah intervensi. Diagram batang yang membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah intervensi secara visual memperjelas adanya penurunan jumlah siswa 

yang tergolong tidak mandiri dan sangat tidak mandiri, sementara terjadi lonjakan pada kategori 

mandiri dan sangat mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa scaffolding yang diberikan secara 

berdiferensiasi mampu memfasilitasi perkembangan kemandirian belajar siswa. 

Peran Scaffolding dalam Memfasilitasi Perkembangan Kemandirian Belajar 

Scaffolding, sebagai jembatan antara kemampuan aktual siswa dan potensi perkembangannya 

(Vygotsky, 1978), terbukti efektif dalam konteks ini. Pemberian bantuan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu, mulai dari bimbingan intensif hingga tantangan yang lebih kompleks, 

memungkinkan siswa untuk secara bertahap mengambil alih tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran mereka. Mereka tidak lagi bergantung sepenuhnya pada guru, tetapi mulai 

mengembangkan kemampuan untuk belajar secara mandiri. 

Keselarasan dengan Teori Vygotsky dan Kajian Pustaka 

Temuan ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD), di 

mana scaffolding berfungsi sebagai jembatan antara kemampuan aktual siswa dan potensi 

perkembangannya. Temuan ini juga didukung oleh kajian pustaka yang menekankan bahwa 

scaffolding yang efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, dan pada akhirnya, 

kemandirian belajar siswa. Perbandingan dengan penelitian terdahulu yang membahas efektivitas 

scaffolding dalam pembelajaran matematika menunjukkan konsistensi dalam hal peningkatan hasil 

belajar dan kemandirian, meskipun dengan variasi konteks dan subjek penelitian. Dengan demikian, 

implementasi scaffolding berbasis diferensiasi terbukti efektif dalam menumbuhkan kemandirian 

belajar siswa di MI Iskandar Sulaiman, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Konsistensi dengan Penelitian Terdahulu dan Implikasi Praktis 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu yang membahas efektivitas scaffolding dalam 

pembelajaran matematika menunjukkan konsistensi dalam hal peningkatan hasil belajar dan 

kemandirian, meskipun dengan variasi konteks dan subjek penelitian. Temuan ini memperkuat bukti 

bahwa scaffolding berbasis diferensiasi merupakan strategi yang efektif dalam menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika di MI Iskandar Sulaiman. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru dapat menggunakan scaffolding berbasis diferensiasi 

sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Pembahasan 

Pembahasan dimaksudkan untuk menginterpretasikan dan memaknai hasil penelitian sesuai 

dengan teori yang digunakan dan tidak sekedar menjelaskan temuan. Pembahasan harus diperkaya 

dengan merujuk atau membandingkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah diterbitkan dalam 

jurnal ilmiah bereputasi. Pembahasan dimaksudkan untuk menginterpretasikan dan memaknai hasil 

penelitian sesuai dengan teori yang digunakan dan tidak sekedar menjelaskan temuan. Pembahasan 

harus diperkaya dengan merujuk atau membandingkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah 

diterbitkan dalam jurnal ilmiah bereputasi. 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
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Peningkatan hasil belajar matematika merupakan salah satu dampak positif dari penerapan 

scaffolding berbasis diferensiasi. Bantuan yang tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa memungkinkan mereka untuk lebih mudah memahami konsep-konsep matematika yang 

sebelumnya sulit dipahami. Scaffolding memberikan dukungan yang terstruktur dan bertahap, mulai 

dari bantuan yang intensif pada tahap awal pembelajaran hingga pelepasan tanggung jawab secara 

bertahap seiring meningkatnya kemampuan siswa sejalan dengan penelitian terdahulu Wijnia et al., 

(2024) implementasi menggarisbawahi perlunya pendekatan yang bernuansa untuk memanfaatkan 

metode pengajaran ini secara efektif sehubungan dengan peningkatan motivasi siswa.  Proses ini 

membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam dan kokoh tentang materi 

matematika (Rasmuin & Ningsi, 2020). Sebagai contoh, dalam pembelajaran pecahan, siswa yang 

kesulitan dapat diberikan bantuan visual berupa gambar atau benda konkret, sementara siswa yang 

lebih mahir dapat diberikan soal-soal aplikasi yang lebih kompleks. Pemberian bantuan yang spesifik 

ini, sesuai dengan tingkat pemahaman dan gaya belajar masing-masing siswa, terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Nursanti, 

(2022). yang menunjukkan bahwa scaffolding yang disesuaikan dengan materi pembelajaran akan 

membuat hasil belajar siswa meningkat, siswa lebih percaya diri dan dapat mempererat hubungan 

antar siswa. 

Scaffolding tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan kognitif siswa dalam 

memahami konsep dan memecahkan masalah matematika, tetapi juga pada aspek afektif, seperti 

peningkatan motivasi dan kepercayaan diri penelitian sebelumnya oleh Khine, (2024) menyediakan 

alat dan platform baru yang meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Dengan bantuan yang 

tepat, siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berani mencoba menyelesaikan soal-soal yang 

lebih sulit. Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dengan bantuan scaffolding akan meningkatkan 

rasa percaya diri siswa dan mendorong mereka untuk belajar lebih mandiri. Hal ini didukung oleh 

penelitian Liu et al., (2024) yang menyatakan bahwa penerapan strategi scaffolding pembelajaran 

efektif meningkatkan prestasi belajar, memotivasi siswa sehingga mereka ingin belajar, dan 

menurunkan tingkat kecemasan siswa pada pembelajaran matematika (Strategi Scaffolding pada 

Pembelajaran Matematika). Pemberian scaffolding yang berupa gambar, petunjuk, motivasi, dan 

peringatan, menguraikan masalah-masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan 

contoh, dan tindakan lain yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri (Penggunaan Scaffolding 

untuk Mengatasi Kesulitan Menyelesaikan Masalah Matematika). Dengan demikian, scaffolding 

berbasis diferensiasi tidak hanya meningkatkan hasil belajar matematika secara kuantitatif, tetapi juga 

menumbuhkan aspek-aspek afektif yang penting bagi perkembangan kemandirian belajar siswa. 

Pengembangan Kemandirian Belajar 

Pengembangan kemandirian belajar merupakan tujuan utama dari implementasi scaffolding. 

Scaffolding yang efektif tidak hanya memberikan bantuan sementara, tetapi juga dirancang untuk 

secara bertahap memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar mandiri. Proses ini 

melibatkan pemberian dukungan yang terstruktur pada tahap awal, kemudian secara perlahan 

mengurangi dukungan tersebut seiring dengan meningkatnya kemampuan siswa (Astuti & 

Sholehuddin, 2024). Strategi ini memungkinkan siswa untuk membangun kepercayaan diri dan 

mengembangkan strategi belajar mereka sendiri. Misalnya, guru awalnya memberikan contoh soal 

yang lengkap dengan langkah-langkah penyelesaiannya, kemudian pada tahap selanjutnya guru 

hanya memberikan petunjuk umum atau pertanyaan pancingan, dan akhirnya siswa diharapkan 

mampu menyelesaikan soal secara mandiri. Proses pelepasan tanggung jawab secara bertahap inilah 

yang esensial dalam menumbuhkan kemandirian belajar. Sejalan dengan Saputra et al., (2024) hal ini, 

sebuah penelitian menyatakan bahwa scaffolding berperan sebagai penyesuaian bantuan belajar yang 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa untuk memecahkan masalah atau mengerjakan tugas 
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secara mandiri. Tujuan akhir dari scaffolding adalah membantu mengembangkan kemandirian siswa 

dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa scaffolding bukan sekadar alat bantu, tetapi juga 

merupakan strategi pedagogis yang berorientasi pada pengembangan kapasitas siswa untuk belajar 

secara independen. 

Scaffolding juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan metakognitif siswa, yaitu 

kemampuan untuk merefleksikan proses berpikir dan belajar mereka sendiri. Melalui interaksi dengan 

guru dan teman sebaya selama proses scaffolding, siswa belajar untuk mengidentifikasi strategi 

belajar yang efektif, memonitor kemajuan mereka, dan mengevaluasi hasil belajar mereka. Penelitian 

terdahulu oleh Hadiyani et al., (2022) pemberian umpan balik yang konstruktif dari guru juga 

berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan pemahaman tentang kekuatan dan 

kelemahan mereka sebagai pembelajar. Dengan demikian, scaffolding tidak hanya meningkatkan 

performa siswa dalam mengerjakan tugas, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menjadi pembelajar mandiri sepanjang hayat. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

menekankan bahwa selain memberikan dukungan langsung, scaffolding juga mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan belajar mandiri. Dengan memberikan bimbingan yang tepat pada 

awalnya, guru secara bertahap mengurangi dukungan mereka sehingga siswa dapat menjadi lebih 

mandiri dalam memecahkan masalah matematika (Strategi Scaffolding dalam Pembelajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa). Menggarisbawahi bahwa pengurangan 

bantuan secara bertahap adalah kunci untuk memfasilitasi transisi siswa dari ketergantungan pada 

bantuan eksternal menuju kemandirian dalam belajar. 

Motivasi dan Minat Belajar yang Meningkat 

Motivasi dan minat belajar merupakan faktor krusial dalam keberhasilan pembelajaran 

matematika. Pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, melalui implementasi 

scaffolding berbasis diferensiasi, terbukti efektif dalam meningkatkan kedua aspek ini. Ketika siswa 

merasa bahwa pembelajaran relevan dengan tingkat pemahaman, gaya belajar, dan minat mereka, 

mereka cenderung lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Relevan dengan 

penelitian dilakukan oleh Ramadhanti et al., (2022) diferensiasi konten, proses, dan produk 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka, 

sehingga mengurangi rasa frustrasi dan meningkatkan rasa percaya diri. Misalnya, siswa yang tertarik 

dengan olahraga dapat diberikan soal matematika yang berkaitan dengan perhitungan skor atau 

statistik pertandingan. Keterkaitan materi dengan minat siswa ini dapat memicu rasa ingin tahu dan 

mendorong mereka untuk belajar lebih giat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa motivasi belajar yang tinggi akan membuat siswa memiliki kemauan yang lebih kuat dalam 

belajar Poluan & Honandar, (2023) yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, karena mereka 

merasa lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Scaffolding yang diberikan secara personal juga berperan penting dalam meningkatkan 

motivasi. Bantuan yang tepat dan bertahap memberikan rasa pencapaian bagi siswa, yang pada 

gilirannya memperkuat motivasi intrinsik mereka untuk terus belajar. Ketika siswa berhasil 

menyelesaikan tugas dengan bantuan scaffolding, mereka merasa lebih kompeten dan termotivasi 

untuk menghadapi tantangan yang lebih besar. Selain itu, interaksi positif antara guru dan siswa 

selama proses scaffolding juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan 

menyenangkan, yang pada akhirnya meningkatkan minat siswa terhadap matematika. Hal ini 

didukung oleh pendapat Pujiman et al., (2021) bahwa siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi 

cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi yang lebih baik daripada siswa yang 

minat belajarnya rendah (Quipper Blog). Dengan demikian, implementasi scaffolding berbasis 

diferensiasi tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi juga menumbuhkan 
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motivasi dan minat belajar siswa, yang merupakan fondasi penting bagi keberhasilan pembelajaran 

matematika jangka panjang.    

Suasana Kelas yang Lebih Inklusif 

Suasana kelas yang lebih inklusif merupakan salah satu dampak positif yang signifikan dari 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Tajik et al., (2023) 

pembelajaran berdiferensiasi mengakui dan merespons keberagaman siswa dalam hal kesiapan 

belajar, minat, dan profil belajar. Dengan mengakomodasi perbedaan-perbedaan ini, pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan bermakna bagi setiap siswa, sehingga menciptakan rasa memiliki dan 

diterima di dalam kelas. Ketika siswa merasa bahwa kebutuhan belajarnya dipenuhi, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan berinteraksi positif 

dengan teman-temannya. Suasana kelas yang inklusif ini juga mendorong toleransi dan saling 

menghargai antar siswa, karena mereka belajar untuk menerima dan memahami perbedaan sebagai 

bagian dari keberagaman. Hal ini sejalan dengan penelitian sudah dilaksanakan oleh Nezhad & Stolz, 

(2024) prinsip pendidikan inklusi yang menekankan bahwa semua anak, termasuk anak-anak dengan 

kebutuhan khusus, dapat menghadiri kelas reguler, berinteraksi dengan teman sebaya, dan 

mendapatkan pendidikan yang setara dengan teman-teman mereka (Pembelajaran Inklusif: 

Membangun Kesetaraan di Dalam Kelas pada Masa Pencabutan PPKM). Dengan demikian, 

pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar secara akademik, 

tetapi juga pada pembentukan karakter siswa yang toleran dan inklusif. 

Suasana kelas yang inklusif yang diciptakan oleh pembelajaran berdiferensiasi juga 

berdampak pada peningkatan interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa. Ketika siswa belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil yang heterogen, mereka berkesempatan untuk saling berbagi pengetahuan, 

pengalaman, dan perspektif. Proses kolaborasi ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka 

tentang materi pelajaran, tetapi juga melatih keterampilan sosial mereka, seperti komunikasi, 

kerjasama, dan empati. Selain itu, guru juga berperan penting dalam menciptakan suasana kelas yang 

inklusif dengan memberikan dukungan dan perhatian yang sama kepada semua siswa, tanpa 

memandang latar belakang atau kemampuan mereka. Guru juga dapat memfasilitasi diskusi kelas 

yang membahas tentang keberagaman dan pentingnya saling menghargai perbedaan. Hal ini selaras 

dengan penelitian Liu, Y., & Wei, (2024) pendapat bahwa pendidikan inklusi adalah sebuah proses 

mengkombinasikan semua siswa siswi didalam kelas - ini termasuk kepada siswa siswi yang 

mempunyai kekurangan secara fisik dan emosi dan adaptasi yang paling penting dalam strategi 

pendidikan inklusif adalah mengenalkan kepada setiap murid arti dari keberagaman (Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Inklusi Di Dalam Kelas). Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang positif, suportif, dan inklusif bagi semua 

siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis dan interpretasi hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran matematika menggunakan metode scaffolding berbasis diferensiasi di kelas v mi 

iskandar sulaiman memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, 

pengembangan kemandirian belajar, peningkatan motivasi dan minat belajar, serta terciptanya 

suasana kelas yang lebih inklusif. Scaffolding yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, 

melalui diferensiasi konten, proses, dan produk, terbukti efektif memfasilitasi pemahaman konsep 

matematika, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, menumbuhkan rasa percaya diri, dan 

mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang suportif, positif, dan inklusif, di mana setiap 

siswa merasa diterima dan dihargai. Temuan ini mendukung teori vygotsky tentang zpd dan sejalan 
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dengan berbagai penelitian yang menekankan pentingnya scaffolding dan diferensiasi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa secara optimal. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi dunia pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Implementasi scaffolding berbasis diferensiasi terbukti efektif 

meningkatkan kemandirian belajar siswa, hasil belajar matematika, motivasi, minat belajar, dan 

menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan disesuaikan dengan kebutuhan individual mereka. 

Dengan demikian, guru dapat memanfaatkan scaffolding berbasis diferensiasi sebagai strategi yang 

efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal, di mana setiap siswa memiliki 

kesempatan untuk berkembang dan mencapai potensi maksimal mereka. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah bahwa sekolah dan guru dapat mengadopsi pendekatan ini sebagai bagian dari 

upaya mereka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan mempersiapkan siswa 

menjadi pembelajar mandiri yang sukses di era digital. 
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